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The development of catfish culture affects increasing waste in the waters. 
Aquaculture waste containing high nutrients has the potential to damage the 
cultivation environment. The Biofloc system in catfish farming can break down NH3 
waste into flocks that can be consumed directly by fish. This study aims to analyze 
the growth and survival rate of catfish in biofloc systems with different C:N ratios. 
The research design used was a completely randomized design (CRD) with four 
treatments and three replications. Siamese catfish seeds were maintained in an 
aquarium container size 40 x 30 x 30 cm for 40 days with treatment media A 
(maintenance without biofloc), treatment B C:N ratio 15, treatment C C:N ratio 20, 
and treatment D C:N ratio 25. The results showed that the biofloc system with 
different C:N ratios had significant effect on the weight growth, daily growth rate, 
and feed convertion ratio of catfish. The best treatment for growth and viability of 
catfish is C:N ratio 25.  
 




Ikan patin merupakan salah satu 
komoditas perikanan di Indonesia 
yang memiliki nilai ekonomis tinggi. 
Secara umum produksi ikan patin 
terus meningkat dengan pasar yang 
luas dan terbuka. Permintaan pasar 
yang terus meningkat setiap 
tahunnya, mengakibatkan 
berkembangnya jumlah produksi 
budidaya ikan patin. Berkembangnya 
proses budidaya ikan patin 
berpengaruh terhadap peningkatan 
limbah di perairan. Limbah 
akuakultur yang mengandung unsur 
hara yang tinggi berpotensi merusak 
lingkungan budidaya. De Schryver et 
al. (2008) dan Crab et al. (2007) 
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menyatakan bahwa ikan hanya 
menyerap sekitar 25% pakan yang 
diberikan dan sisanya 75% menetap 
sebagai limbah di dalam air. Pemecah 
bahan organik oleh mikroba pada 
proses amonifikasi dapat 
menghasilkan amoniak (NH3) dalam 
perairan. Manajemen budidaya yang 
berwawasan lingkungan sangat 
dibutuhkan untuk membantu 
permasalahan limbah akuakultur. 
Salah satu teknologi yang dapat 
mengatasi permasalahan limbah 
akuakultur yaitu bioflok (Riani et al., 
2012). 
Bioflok merupakan kumpulan 
organisme autotrof dan heterotrof 
serta limbah yang berintegrasi cukup 
baik di dalam air. Teknologi bioflok 
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dilakukan dengan menambahkan 
karbohidrat organik kedalam media 
pemeliharaan untuk meningkatkan 
rasio C:N serta pertumbuhan bakteri 
heterotrof yang dapat mengasimilasi 
nitrogen anorganik menjadi biomass 
bakteri (Crab et al., 2007). 
Teknologi bioflok merupakan 
teknologi penggunaan bakteri baik 
heterotrof maupun autotrof yang 
dapat menkonversi limbah organik 
secara intensif menjadi kumpulan 
mikroorganisme yang berbentuk flok, 
kemudian dapat dimanfaatkan oleh 
ikan sebagai sumber makanan (De 
Schryver dan Verstraete 2009; 
Avnimelech, 2012). Menurut De 
Schryver et al. (2008), pada kondisi 
rasio C:N yang seimbang dalam 
media budidaya, bakteri heterotrof 
akan memanfaatkan N, baik dalam 
bentuk organik maupun anorganik 
untuk pembentukan biomassa 
sehingga konsentrasi N dalam air 
menjadi berkurang. Perbandingan 
antara unsur karbon (C) dengan 
nitrogen (N) (rasio C:N), sangat 
penting diperlukan dalam sistem 
bioflok supaya bakteri dapat tumbuh 
dengan baik yang berpengaruh 
terhadap struktur pembentukan flok 
(Maulina, 2009). Nilai ideal 
perbandingan unsur karbon dengan 
nitrogen untuk bioflok adalah 
minimal 1:12 (Suryaningrum, 2012). 
Penggunaan bioflok di perairan 
dapat memberi manfaat seperti 
sumber pakan tambahan untuk ikan 
(Rangka dan Gunarto, 2012), 
mengatasi limbah akuakultur (Riani 
et al., 2012), dan mengurangi 
nitrogen sehingga dapat memperbaiki 
kualitas air di perairan (Ekasari, 
2009). 
Untuk itu, perlu dikembangkan 
sistem budidaya yang efisien dalam 
mengatasi permasalahan kualitas air 
melalui rasio C:N yang berbeda pada 
sistem bioflok. Pada penelitian 
tersebut diharapkan dapat 
menentukan rasio C:N yang tepat 
pada sistem bioflok untuk budidaya 
ikan patin. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pertumbuhan dan 
tingkat kelangsungan hidup ikan patin 





Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Oktober sampai dengan 
November 2018 di Laboratorium 
Perikanan dan Kelautan, Program 
Studi Budidaya Perairan, Fakultas 
Pertanian, Universitas Lampung. 
Penelitian ini dilaksanakan 
selama 40 hari menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) 
dengan empat perlakuan dan tiga 
ulangan. Perlakuan A (kontrol) 
pemeliharaan ikan patin siam tanpa 
menggunakan bioflok, sedangkan 
perlakuan dengan bioflok didahului 
menambahkan 3 g pakan dan 1 ml 
probiotik kedalam akuarium berisi 10 
l air tawar.  Perlakuan B (C:N 15) 
menambahkan 0,6 g molase, 
perlakuan C (C:N 20) sebesar 1,02 g 
molase dan perlakuan D (C:N 25) 
sebesar 1,6 g molase. 
Parameter yang diamati 
meliputi berat mutlak, laju 
pertumbuhan harian, SR, FCR, dan 
kualitas air. Sampling pertumbuhan, 
SR, dan FCR dilakukan setiap 10 hari 
sekali sedangkan sampling suhu dan 
pH dilakukan setiap hari, DO 4 hari 
sekali serta amonia dilakukan setiap 
10 hari sekali. 
Data pengamatan pertumbuhan, 
SR dan FCR diuji menggunakan 
Akbar Maulana Sasry, Supono, Wardiyanto                                             1077                                                                             
   
 
© e-JRTBP                                                                   Volume 9 No 1 Oktober 2020 
 
 
analisis sidik ragam (ANOVA) 
dengan tingkat kepercayaan 95%. 
Apabila data homogen dan hasil uji 
antar perlakuan berbeda nyata maka 
dilakukan uji lanjut Duncan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Pertumbuhan 
Berdasarkan hasil penelitian 
pertumbuhan berat mutlak ikan patin 
tertinggi terdapat pada pemeliharaan 
ikan menggunakan sistem bioflok 
dengan rasio C:N 20 yaitu sebesar 
6,26 g, diikuti rasio C:N 15 sebesar 
6,25 g, lalu pada perlakuan rasio C:N 
25 dengan nilai sebesar 6,13 g, 
sedangkan nilai terendah pada 
perlakuan Kontrol tanpa bioflok 
sebesar 5,42 g. 
 
 
Keterangan: Huruf yang berbeda menunjukkan nilai yang berbeda nyata pada selang kepercayaan 
95% 
Gambar 1. Pertumbuhan berat mutlak benih ikan patin 
 
Pertumbuhan ikan pada setiap 
pemeliharaan mengalami perbedaan 
diduga karena perbedaan jumlah 
pakan yang diberikan dan dengan 
adanya bioflok yang membantu 
mengubah limbah hasil budidaya 
menjadi sumber energi cadangan bagi 
ikan sehingga pertumbuhan ikan 
menjadi lebih cepat, namun jika 
pakan yang diberikan kurang 
memenuhi kebutuhan nutrisi ikan 
maka kegiatan metabolisme ikan juga 
akan terganggu sehingga 
menghambat pertumbuhan ikan. 
Terbentuknya bioflok di perairan 
didukung oleh kondisi rasio C:N dan 
bakteri pembentuk flok. Hal ini 
dikarenakan dalam bioflok 
mengandung polyhydroxybutyrate 
yang dapat meningkatkan 
pertumbuhan ikan. 
Polyhydroxybutyrate merupakan 
polimer yang paling dominan dan 
bermanfaat pada kegiatan budidaya 
perairan (Supono, 2014). 
Berdasarkan hasil penelitian 
laju pertumbuhan harian pada 
pemeliharaan ikan patin tertinggi 
terdapat pada perlakuan bioflok 
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g/hari, lalu diikuti rasio C:N 20 
sebesar 0,16 g/hari dan rasio C:N 25 
sebesar 0,15 g/hari serta nilai 
terendah pada perlakuan tanpa 
bioflok sebesar 0,14 g/hari. Laju 
pertumbuhan yang lebih tinggi pada 
perlakuan bioflok diduga karena nilai 
nutrisi bioflok mampu meningkatkan 
pertambahan bobot pada ikan patin. 
Selain itu, menurut Huet (1971), 
jumlah dan komposisi serta 
kelengkapan asam amino yang 
terdapat dalam pakan juga dapat 




Keterangan: Huruf yang berbeda menunjukkan nilai yang berbeda nyata pada selang kepercayaan 
95% 
Gambar 2. Laju pertumbuhan harian benih ikan patin 
 
Laju pertumbuhan ikan 
dipengaruhi oleh jumlah nutrisi yang 
masuk ke dalam tubuh ikan. Jika 
nutrisi yang diberikan mampu 
mencukupi kebutuhan primer ikan 
maka pertumbuhan akan meningkat. 
Dalam penelitian digunakan pakan 
komersil dengan kualitas yang baik. 
Kandungan nutrisi pakan yaitu 
protein 39%, lemak 5%, serat kasar 
6%, abu 16% dan kadar air 10%. Nilai 
nutrisi tersebut mampu memberikan 
laju pertumbuhan yang baik bagi ikan 
patin. Hal ini terlihat dari grafik 
sampling pertumbuhan ikan, dimana 
semua perlakuan mengalami grafik 
yang meningkat. Namun terdapat 
perbedaan nilai, dimana perlakuan 
bioflok lebih tinggi dibandingkan 
tanpa bioflok.Pada perlakuan bioflok 
nilai pertumbuhan yang dihasilkan 
lebih tinggi. Hal ini berarti dalam 
bioflok terkandung nilai gizi 
tambahan yang mampu memberikan 
nutrisi tambahan bagi ikan. Menurut 
Aiyushirota (2009) bahwa dalam 
bioflok terkandung karbohidrat 
sebesar 65%, lemak 10% dan protein 
32-62%. 
Menurut Crab et al. (2012) 
bioflok dapat memberikan nutrisi 
penting untuk meningkatkan kinerja 
pertumbuhan.  Hal ini terjadi karena 
ikan mampu meman-faatkan 
kandungan protein dalam flok. 
Protein merupakan sumber energi 
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kandungan protein dalam pakan dapat 
mempenga-ruhi pertumbuhan ikan. 
 
Kelangsungan Hidup  
Berdasarkan hasil penelitian 
kelangsungan hidup menunjukkan 
pada pemeliharaan ikan patin dengan 
perlakuan bioflok C/N 15 dan 25 
dengan nilai sebesar 93%, C/N 20 
dengan nilai sebesar 87%, sedangkan 
pada perlakuan tanpa bioflok atau 
perlakuan kontrol tingkat 




Keterangan: Huruf yang berbeda menunjukkan nilai yang berbeda nyata pada selang kepercayaan 
95% 
Gambar 3. Survival rate 
 
Hasil uji statistik menggunakan 
analisis uji Anova dengan tingkat 
kepercayaan 95% menunjukkan 
bahwa pemeliharaan ikan patin 
menggunakan bioflok tidak 
memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap kelangsungan hidup. Faktor 
yang mempengaruhi kelangsungan 
hidup ikan dikelompokkan ke dalam 
dua golongan yaitu internal dan 
eksternal. Faktor internal berasal dari 
proses perkembangan biologi ikan 
dan faktor eksternal meliputi 
penyakit, hama, kualitas air, cuaca, 
dan pakan. Kematian ikan biasanya 
diakibatkan oleh persaingan antar 
ikan, lingkungan pemeliharaan tidak 
cocok, atau serangan hama dan 
penyakit. Mengetahui kematian ikan 
merupakan awal untuk mengetahui 
angka kelangsungan hidup ikan 
(Kordi, 2005).  
Menurut Michaud et al.(2006), 
bakteri bioflok juga dapat 
mengakumulasi Polyhydroxybutyrate 
(PHB) yang diduga berperan dalam 
pengontrolan bakteri patogen pada 
sistem akuakultur. Adanya 
kandungan PHB pada bioflok yang 
menjadi pakan ikan pada perlakuan 
bioflok dianggap dapat meningkatkan 
sistem kekebalan tubuh sehingga ikan 
lebih tahan terhadap serangan 
patogen selama pemeliharaan.  
Selama masa pemeliharaan ikan 
patin mengalami mortalitas pada hari 
ke-24 sampai dengan akhir 
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Tingkat kelangsungan hidup ikan 
banyak dipengaruhi oleh faktor 
eksternal, seperti perubahan 
lingkungan dan penanganan ikan uji. 
Penanganan yang salah dapat 
menyebabkan ikan stress, sehingga 
kondisi kesehatan ikan menurun dan 
dapat menyebabkan kematian 
(Widiyati dan Praseno, 2002). 
 
Feed Convertion Ratio 
Berdasarkan hasil penelitian 
FCR ikan patin pada media perlakuan 
rasio C:N 15 sebesar 1,06 sedangkan 
pada perlakuan C:N 25 sebesar 1,05 
dan C:N rasio 20  sebesar 1,11 lalu 
nilai FCR terbesar yaitu pada 
perlakuan kontrol dengan nilai 
sebesar 1,16. Hal ini menunjukkan 
pemanfaatan pakan buatan oleh ikan 
patin selama masa pemeliharaan yang 
ditunjukkan oleh data efisiensi pakan 
dan konversi pakan memperlihatkan 
bahwa efisiensi pemanfaatan pakan 
pada perlakuan bioflok lebih baik 




Keterangan: Huruf yang berbeda menunjukkan nilai yang berbeda nyata pada selang kepercayaan 
95% 
Gambar 3. Feed convertion ratio 
 
Pemeliharaan ikan tanpa 
bioflok hanya bergantung pada 
pemberian pakan komersil dimana 
sisa pakan dan hasil metabolisme 
tubuh ikan akan mengendap di dasar 
perairan dan akan bersifat toksik bagi 
ikan itu sendiri sehingga berpengaruh 
pada pertumbuhan dan kelangsungan 
hidup ikan. Sedangkan pada sistem 
bioflok menghasilkan FCR yang lebih 
rendah namun sebaliknya dengan 
pertumbuhan mutlak dan laju 
pertumbuhan harian ikan memiliki 
tingkat pertumbuhan tinggi serta 
tingkat kelulushidupan tinggi. Hal ini 
diduga karena jumlah pakan 
diberikan sesuai dengan kebutuhan 
nutrisi ikan karena dalam bioflok 
terdapat senyawa poly-
hydroxybutyrate yang memiliki 
fungsi sebagai cadangan energi pada 
tubuh ikan. Senyawa poly-
hydroxybutyrate inilah yang 
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pengganti dalam proses metabolisme 
tubuh ikan, sintesis jaringan dan 
perbaikan tubuh sel, sehingga protein 
pakan yang terserap akan 
dimanfaatkan untuk partumbuhan 
selain itu bioflok juga berfungsi 
sebagai pengubah limbah anorganik 
hasil budidaya menjadi pakan alami 
tambahan ikan yang kaya kandungan 
protein sehingga pertumbuhan ikan 
dapat berjalan dengan baik. 
 
Kualitas Air  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai Suhu, DO, pH, dan 
kandungan amoniak dalam media 
pemeliharaan masih dalam kondisi 
optimum dengan kisaran nilai Suhu 
25 – 31 oC, DO pada kisaran 3 – 4,5 
mg/l, pH pada kisaran 6,5 – 8,5, dan 
nilai amoniak pada semua perlakuan 
<0,1 mg/l. Tabel 1 menunjukkan 
parameter kualitas air (Suhu, DO, pH, 
dan amoniak) selama penelitian. 
 
Tabel 1. Kualitas air selama penelitian 
Parameter 
Perlakuan Kisaran 
Optimal  A B C D 
Suhu (°C) 
Pagi 25 - 27 25 - 26 25 - 27 25 - 27 
28-32(a) Siang 29 - 30 29 - 30 29 - 30 29 - 30 
Sore 28 - 29 28 - 29 28 - 29 28 - 29 
DO (mg/l) 
Pagi 4,13 - 5,06 4,27 - 5,32 4,09 - 5,15 4,11 - 5,19 
3-6(a) Siang  3,25 - 3,99 3,52 - 4,11 3,35 - 3,96 3,23 - 3,98 
Sore 3,51 - 4,03 3,80 - 4,19 3,62 - 4,04 3,74 - 4,14 
pH 
Pagi 7,17 - 7,38 6,93 - 7,41 6,96 - 7,28 7,16 - 7,36 
6-8.5(a) Siang 6,85 - 7,58 7,10 - 7,62 7,11 - 7,76 7,50 - 7,82 
Sore 7,39 - 7,73 7,41 - 7,80 7,28 - 7,50 7,32 - 7,71 
Amoniak 
(mg/l) 
Awal 0,049 0,041 0,041 0,043 
<0,1(b) Tengah 0,085 0,066 0,074 0,074 
Akhir 0,096 0,065 0,074 0,072 
Keterangan : (a) Sularto et al. (2007) 
          (b) Djariah (2001) 
 
Kesimpulan dan Saran 
 
Penggunaan C/N rasio yang 
berbeda dalam sistem bioflok tidak 
membe-rikan pengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup ikan patin, 
namun berpengaruh nyata terhadap 
perlakuan tanpa bioflok. Penggunaan 
rasio C:N 25 disarankan untuk 
diaplikasikan pada budidaya ikan 
patin untuk mencapai nilai optimum 
pertumbuhan dan kelangsungan 
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